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ABSTRAK

Gula merupakan salah satu komoditas strategis dalam perekonomian Indonesia.
Dengan luas areal sekitar 450 ribu ha pada periode 2007-2017, industri gula
berbasis tebu merupakan salah satu sumber pendapatan bagi sekitar 900 ribu
petani dengan jumlah tenaga kerja yang terlibat mencapai sekitar 1.3 juta orang.
Gula juga merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakat, maka dinamika
harga gula akan mempunyai pengaruh langsung terhadap laju inflasi. Kebutuhan
yang demikian besar harus diimbangi dengan produksi yang tinggi. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tebu adalah perbaikan
kesuburan tanah melalui teknik budidaya tanaman tebu dengan cara rekayasa
teknologi mikroorganime. Potensi alam dan kekayaan mikroorganisme di Indonesia
sangat banyak namun belum digali dan dimanfaatkan secara maksimal. Rekayasa
pemanfaatan mikroorganisme mempunyai prospek yang bagus untuk memulihkan
degradasi lahan pada agroekosistem tanaman tebu.Formulasi mikroorganisme
untuk mendapatkan kombinasi mikroorganisme yang paling sesuai untuk tanaman
tebu. Berbagai jenis mikroorganisme penambat Nitrogen seperti Nitrobacter,
Nitrosomonas, Nitrosococcus, dan Rhizobium akan dikombinasikan dengan bakteri
pelarut Phosfat seperti Pseudomonas, Bacillus, Pseudomonas, Xanthomonas,
Acetobacter Thiobacillus, Thrichoderma dan beberapa bakteri dekomposer. Didapat
Formulasi yang paling sesuai untuk pertumbuhan bibit tanaman tebu, formulasi dari
mikroorganisme Sacharomyces (S), Azospirillum sp (A), Azotobacter (Z), Rhizobium
(R), Pseudomonas (P), Bacillus (B) dan Trichoderma sp (T) yang diformulasi dalam
sebuah teknologi mikroorganisme dengan nama popular Refresh Microorganism
(RIM)
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ABSTRACT

Sugar is one of the strategic commodities in the Indonesian economy. With an area of
around 450 thousand hectares in the 2007-2017 period, the sugar cane-based sugar
industry is one of the sources of income for around 900 thousand farmers with the
number of workers involved reaching around 1.3 million people. Sugar is also one of
the basic needs of the community, the dynamics of sugar prices will have a direct
influence on the inflation rate. One effort that can be done to improve sugarcane
productivity is to improve soil fertility through sugarcane cultivation techniques by
engineering microorganism technology. The potential of nature and the wealth of
microorganisms in Indonesia are numerous but have not been explored and utilized to
the full Engineering the use of microorganisms has good prospects for restoring land
degradation in sugarcane agroecosystem. Microorganism formulation to get the most
suitable microorganism combination for sugarcane. Various types of Nitrogen-fixing
microorganisms such as Nitrobacter, Nitrosomonas, Nitrosococcus, and Rhizobium will
be combined with Phosphate solvent bacteria such as Pseudomonas, Bacillus,
Pseudomonas, Xanthomonas, Acetobacter Thiobacillus, Thrichodema and some
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decomposer bacteria. Found the most suitable formulation for the growth of
sugarcane seedlings, formulation of the microorganisms Sacharomyces (S),
Azospirillum sp (A), Azotobacter (Z), Rhizobium (R), Pseudomonas (P), Bacillus (B) dan
Trichoderma sp (T) which is formulated in a microorganism technology with the
popular name Refresh Microorganism (RIM).

Keywords : Microorganisms, Formulations, Cane

PENDAHULUAN

Ketergantungan pada pupuk kimia menyebabkan subsidi pupuk kimia
meningkat setiap tahunnya. Beban lingkungan yang disebabkan penggunaan pupuk
kimia yang terus menerus dalam dosis yang tinggi semakin menutup pori pori tanah,
sehingga daya serap terhadap air hujan sangat menurun dan mengakibatkan sering
terjadi banjir dan kekeringan. Selain itu penggunaan pupuk kimia yang terus
menerus menyebabkan tanah menjadi keras sehingga produksi tanaman utamanya
tebu menjadi semakin kecil dengan rendemen hasil gula yang didapat rendah. Sudah
saatnya sistem pertanian kita kembali ke alam dengan pertanian organik. Teknologi
mikroorganisme akan membantu sistem pertanian organik terwujud dengan mudabh,
berkualitas dan murah sehingga harus disiapkan dalam skala industry
(Prihandarinidan Sudiarso, 2012)

Sinergi antara  teknologi  mikroorganisme yang  diperuntukkan
pengembangan pertanian organik dan petani tebu sebagai pengguna merupakan hal
yang perlu disosialisasikan dan diimplementasikan di lapang. Untuk itu kegiatan
penelitian yang berkesinambungan sangat dibutuhkan.

Potensi mikroorganisme di Indonesia luar biasa baik jenis, jumlah maupun
fungsinya hal ini disebabkan karena di Indonesia 2 rangkaian pegunungan dunia ini
bertemu, di Indonesia terletak diantara 3 benua dan pertemuan lautan Hindia dan
Pasifik. Hal inilah yang berpeluang untuk membangun industri mikroorganisme
yang berpeluang meningkatkan produksi dan kualitas tanaman khususnya tebu.
Mikroorganisme pioneer yang handal yang telah diseleksi oleh Tim peneliti sejak
tahun 1990 an dalam penelitian ini dikombinasikan menjadi pasukan yang bisa
membantu tanaman tebu untuk berproduksi tinggi dengan hasil rendemen tinggi.

Formulasi mikroorganisme pioner yang handal dalam memperbaiki
lingkungan yang telah tercemar dan membantu tanaman dalam menyediakan unsur
hara sesuai kebutuhan tanaman telah didapatkan (Prihandarini dan Sudiarso,
2015), hanya masih perlu dimodifikasi yang spesifik untuk tanaman tebu

Tujuan penelitian ini untuk memformulasi konsorsium mikroorganisme
yang bisa membantu tanaman tebu agar tumbuh lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan mulai April di Laboratorium Jurusan
Agroteknologi, Fakultas Pertanian,Universitas Brawijaya Malang. Peneltian
formulasi ini dilakukan dengan mencampurkan berbagai biakan murni bakteri
fotosintat Sacharomyces (S), Azospirillum sp (A), Azotobacter (Z), Rhizobium (R),
Pseudomonas (P), Bacillus (B) dan Trichoderma sp (T) dengan bahan alami seperti
bonggol pisang dan pucuk daun tebu yang mengandung berbagai hormon alami. Uji
coba formulasi digunakan pada bibit tanaman tebu, bibit yang tumbuhnya paling
baik akan ditemukan dengan indicator tumbuhnya tunas yang paling cepat.

m Prefix - RKP Seminar Nasional Hasil Riset



ISSN Cetak :2622-1276 Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2019)
ISSN Online : 2622-1284 Universitas Widyagama Malang, 02 Oktober 2019

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji sinergi antar konsorsium mikroorganisme antara bakteri
fotosintat Sacharomyces (S), Azospirillum sp (A), Azotobacter (Z), Rhizobium (R),
Pseudomonas (P), Bacillus (B) dan Trichoderma sp (T) dengan perbandingan maka
didapat formula F1, F2, F3, F4 dan F5 yang digunakan dapat bersinergi satu dengan
yang lainnya. Dari hasil inkubasi selama 24 jam, masing-masing formula terdapat
dominasi dan yang bisa berbaur (Tabel 1).

Tabel 1. Sinergi antar isolat Azotobacter

Formula R S A Z P B T
R + + + + + + +
S + + + + + + +
A + + + + + + +
Z + + + + + + +
L + + + + + + +
P + + + + + + +
B + + + + + + +
T + + + + + + +
Keterangan:

+ :Sinergis
: Antagonis
Konsorsium bakteri merupakan kumpulan bakteri yang bekerja sama
membentuk suatu komunitas, untuk menghasilkan produk yang signifikan. Adanya
kompatibilitas atau sinergisme dari dua bakteri atau lebih yang diinokulasikan
merupakan faktor yang sangat penting supaya bakteri tersebut dapat bekerjasama
dengan baik . Bakteri dengan genus atau spesies yang sama dapat berinteraksi dan
bersinergi, serta berbagi sumber nutrisi yang bisa disumbangkan pada
lingkungannya.

F1 F2 F3 F4 F5
Gambar 1. Pengamatan konsorsium mikroorganisme 5 Formula

Diantara 5 Formula di atas bisa dilihat bagaimana sinergi , dominasi dan
kecepatan tumbuh masing masing mikroorganisme. Khusus kecepatan tumbuhnya
masing masing mikroorganisme didapat dengan menilhat pergerakan
mikroorganisme dan perkembang biakannya secara langsung menggunakan
preparat gantung pada mikroskop yang tersambung pada layer televisi.

Dari 5 Formula tersebut ternyata ada 3 Formula yang lebih bagus kerjasama
mikroorganisme nya dengan indicator tersebarnya mikroorganisme dan tidak
terjadi dominasi mikroorganisme dipilih F1, F4 dan F5. Uji coba secara langsung
dengan bibit tanaman tebu. Masing masing formula 5 ml dicairkan dalam 500 ml
aqua murni, kemudian bibit tebu direndam formula tersebut selama 24 jam.
Penelitian ini selain 3 formula dibandingkan control (tidak diberi konsorsium
mikroorganisme) sehingga ada 3 perlakuan Sampel yaitu : SO (kontrol), S1 (dengan
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formula 1). S2 (dengan formula 4) dan S3 (dengan formula 5). Kemudian diamati
perkembangan tunas yang tumbuh.

Gambar 2. Bibit tebu yang di uji coba dengan berbagai formula yang terpilih

Hasil yang di dapatkan, kemudian di tanam pada media tanam yang sama
komposisi pasir, tanah dan pupuk kandang 1:1:1 di dapat hasil yang berbeda antara
perlakuan Sampel 0 (S0), S1, S2 dan S3.

..r - S = L | \

SO (kon-frol) S1
Gambar 3. Hasil Penanaman Tebu dengan perlakuan Sampel 0 (S0), S1, S2 dan S3

Berdasarkan Uji dan Formulasi ini maka didapat formula yang dapat
meningkatkan kecepatan pertumbuhan bibit tanaman tebu dan diharapkan bisa
dimanfaatkan untuk pupuk hayati bagi tanaman tebu. Namun demikian masih perlu
dikaji lebih detail lagi apakah benar formula tersebut benar secara laboratorium
biologi tanah maka dilanjutkan dengan uji kandungan formula terbaik yang diberi
nama RIM (Refresh Mikroorganisme) dan di dapatkan hasil uji Laboratorium
Penyakit Tanaman (terlampir)
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PERBANDINGAN HASIL METODE PENGLLIIA
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Gambar 4. hasil uji Laboratorium Penyakit Tanaman
KESIMPULAN
Didapat Formulasi yang paling sesuai untuk pertumbuhan bibit tanaman tebu,
formulasi dari mikroorganisme Sacharomyces (S), Azospirillum sp (A), Azotobacter
(Z), Rhizobium (R), Pseudomonas (P), Bacillus (B) dan Trichoderma sp (T) yang
diformulasi dalam sebuah teknologi mikroorganisme dengan nama popular Refresh
Microorganism (RIM). Masih perlu dilanjutkan penelitian uji coba pemanfaatn

teknologi mikroorganisme RIM ini untuk pertumbuhan dan produksi tebu di lahan
pertanian.
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